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/ A \ khir -akhir ini isu pakaian
/ \ mencuat dalam masyarakat kita.

/
-

gejala sosial yang mengemuka.Pertama
pengembangan mode pakaian oleh

sekelompok anak muda perkotaan yang ingin

menampilkan identitas keagamaan dalam
dunia fashion. Kelompok yang menamakan
diri/dinamai oleh media dengan sebutan
Hijaberds ini bisa

hadirnya simbol -simbol keagamaan dalam

Hal ini bisa dilihat dalam dua

jadi
pandangan masyarakat yang menginginkan

di dunia kontemporer.
Berbeda dengan
kelompok pertama yang
berupaya
mengembangkan mode-
mode terbaru pakaian
muslim, kelompok ini
justru seakan
berpandangan hal itu
sebagai bidah-bidah
yang diada-adakan.
Pakaian Islami ialah
yang ddakjishal(ketam@ r e p r
dengan panjang
melebihi mata kaki)

ruang sosial, ekonomi, dan media. Agama yang

diakomodasikan dengan kehidupan

kontemporer yang dinamis. Keduakelompok
yang ingin mengembalikan mode pakaian Nabi

dengan pakaian
berpinggul memanjang
ke bawah untuk laki -
laki, serta bercadar
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lengkap untuk perempuan. Fenomena
kedua ini tidak kalah ramai dibanding
fenomena pertama. Bahkan sepuluh
tahun belakangan ini, kita sudah mulai
akrab dengan cadar, dan
menganggapnya bukan sesuatu yang
aneh lagi seperti sebelumnya. Kita
diingatkan pada kemunculan film Ayat-
Ayat Cintayang menampilkan cadar
sebagai suatu simbol kesalehan.
Dua fenomena itu telah hidup di
tengah-tengah masyarakat kita, terutama
ketika negara terlibat dalam urusan
berpakaian masyarakat, baik melalui
regulasi undang-undang maupun
peraturan daerah. Hal ini menuntun kita
kepada pengakuan pakaian itu penting
bagi masyarakat. Oleh karena itu, hal ini v %_9 fz 7‘\ \9)\
perlu diatur oleh negara. RA b dzNHzt
Ketika pakaian itu penting, WdzNR & | y i
bagaimana Islam mengatur tentang ] '
pakaian? Bagaimana Nabi saw.
mengajarkan umatnya dalam soal aiA DI Kdf | %zlﬁﬂ- 5
berpakaian? Inilah tema yang akan I AfYé CANRLIdzae =
diangkat oleh Nabawi edisi kali ini.
Artikel utama mengentengahkan
dinamika pakaian di Indonesia yang

ternyata menunjukkan pemaknaan yang
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beragam. Pakaian bisa
berarti benda yang
sangat diperlukan
manusia dalam
berinteraksi dengan
alam, simbol
kebudayaan daerah,
tanda pengenal

institusi dan tentu saja
ekspresi keberagamaan
seseorang. Rubrik
Bahasnenampilkan
artikel Etika Berpakaian
Perspektif Sunnaliang
memaparkan hukum
dan etika berpakaian
bagi umat Islam
sebagaimana diajarkan

baginda Nabi saw.
Dari sini Sunnah bisa
dipahami sebagai
sumber inspirasi
kebudayaan pakaian
muslim. Hal ini seperti
ditegaskan dalam
Rubrik Bedah Buku
yang mengangkat
buku al-Sunnah
Mashdaran lialMa 6 r i
wa alHadharahkarya
Yusuf al-Qaradhawi.
Seperti biasa sajian
Nabawi juga
dilengkapi rubrik

0 i b Kiaahyang
mengetengahkan

keteladanan sahabat
Nabi dan tentu saja
Rubrik Telaah Hadis
yang kali ini
mengangkat tema
Berhaji dengan Uang
Haram Demikian
pengantar dari dewan
redaksi, dan dengan
segala kekurangannya
fsemioga Nabawi dapat
memberikan manfaat
kepada khalayak
pembaca. Selamat
membaca, beristifadah
dani tttabi 8
rasulillah!

sunn




Artikel Utama

- Rakaian

|dentitas Heagamaan dan Rebangsaan

Oleh: Abdul Karim Munth
Mahasantri DarusSunnah
International Institute

for Hadith Sciences
Semester VI

Dari Keperluan sampai Perhiasan

Pakaian merupakan keperluan primer
setiap orang, karena tidak ada satu orangpun di
dunia ini yang tidak perlu pakaian. Jika dilihat
dari kehidupan sehari-hari di tengah-tengah
masyarakat kita, pakaian yang selama ini
berfungsi sebagai media untuk melindungi diri
dari sengatan matahari, derasnya hujan, dingin
atau panasnya cuaca, sebagaimana tercatat
dalam sejarah nenek moyang kita yang berasal
dari Afrika, sekitar 72.000 tahun yang lalu
menjadi alasan bagi mereka menggunakan
pakaian, walaupun manusia mengenal jahit
menjahit baru sekita 25.000 tahun yang lalu,
sekitar 50.000 tahun sesudah manusia mengenal
pakaian.

Akan tetapi pada abad ke-21, pakaian kini
telah mengalami pergeseran fungsi sebagai
€media menampilkan keindahan dan bahkan
terkadang pakaian menunjukkan strata sosial.
Pergerseran fungsi pakaian dari melindungi diri
menjadi perhiasan tidak dapat kita hindarkan,
dan telah menjadi fakta yang hidup di tengah -
tengah kita.

Di Indonesia, pakaian telah menjadi
simbol budaya masyarakat Indonesia yang
beragam, seperti Aceh, Medan, Jawa, Bugis,
Papua dan lain sebagainya yang memiliki
pakaian adat yang mencirikan budayanya.
Bahkan, dalam kenegaraan, pakaian menjadi
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simbol pembeda antar lembaga Negara.
Polisi, TNI, PNS dan Pegawai Swasta 5
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memiliki baju seragam yang
mencirikan profesinya masing -
masing.

Dal am hal i ni,

bak jamur yang terus tumbuh di
musim hujan. Fakta ini dapat kita
lihat di berbagai media massa
elektronik maupun media cetak. Ini
terlihat dari banyaknya lomba,
fashion show maupun bazar yang
mememeragakan pakaian muslim

TN T Taa a Ty —
Ll

mencuri perhatian dunia Islam akhir
-akhir ini. Sebagaimana diberitakan,
beberapa waktu lalu pemerintah
Turkie dan HPranzib e madasang
penduduknya menggunakan
pakaian yang menjadi simbol agama
tertentu, - dalam hal ini Islam -
seperti cadar atau jilbab di tempat
umum.

Pengaruh pemberitaan
tersebut sampai ke Indoneia. Reaksi

dan muslimah, dengan yang beragam pun
bentuk dan design " , muncul. Hal itu dapat
yang beragam. Bahkan, O Ha I an a KinatA 8 apBbagai
menurut sebagian Sesungguhnya Karkesempatan diskusi
pemerhati bulsakna telah menurunkan men?jenaltpakala?] ytz_ing
maupun pelaku . mendapat perhatian
Hi jaber ds, kepadamu paka'arl:ukup luas dari media
akan menjadi kiblat untuk menutup massa, elektronik
fashion Muslim di  guratmu dan pakaial]r]au pu.n Cetak..
dur"a.Fungsi pakaian indah untuk Inr(]a(;ZrnaeSIsukur?lebje:J%ZI
sebagaimana dijelaskan per hias @R meﬁbatur segala
penulis di atas telah hal yang Dberkaitan
diisyaratkan oleh Allah dengan pakaian,

swtdalam QS.alFAdr af

anak Adam, S
telah menurunkan kepadamu pakaiand'smggung
untuk menutup auratmu dan pakaian berkaitan

OHai

i ndah untuk
Pakaian dan Negara

Pakaian merupakan salah satu

objek pembicaraan yang
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waldupun tidak secara rinci. Aturan
itu dapat kita lihat dalam UU No. 44
tahun 2008 tentang Pornografi,
khususnya dalam pasal 4 ayat (1)

s ehuryf g Balem kWP ivgg dgfah

sedikit
dengan

hal yang
pakaian

per hi asehagaingna terdapat dalam pasal

281-283 dan 532535. Walaupun
demikian, norma yang terdapat
dalam aturan tersebut tidak dapat
dijadikan alasan untuk
memidanakan orang-

NABALI




orang yang tidak berpakaian sesuai
dengan ajaran Islam. Sebab, aturan
tersebut hanya berkaitan dengan
pornografi yang memberi dampak

negatif kepada masyarakat umum.

Beberapa daerah di Indonesia
juga mengatur tata cara berpakaian
masyarakat dalam sebuah PERDA
tersendiri sebagaimana yang terjadi
di kabupaten Pasaman, Sumatera
Barat. Pada era Kepemimpinan
Baharuddin R., Pemerintah setempat
mengeluarkan Peraturan Daerah
(PERDA) Nomor: 22 tahun 2003
Tentang Berpakaian Muslim dan
Muslimah bagi Siswa, Mahasiswa
dan Karyawan. Walaupun harus
diakui bahwa dalam ketentuan ini
tidak semua masyarakat wajib
mematuhi aturan ini.

PERDA ini hanya mengatur
kewajiban bagi siswa, mahasiswa
dan karyawan untuk berpakaian
muslim. Sedangkan untuk
masyarakat umum tidak termasuk
yang wajib untuk mengikuti aturan
ini. Aturan tersebut hanya bersifat
imbauan bagi mereka. PERDA yang
memuat 15 pasal tersebut, dapat kita
ambil kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan pakaian muslim
sebagaimana tercantum dijelaskan
dalam pasal 7-8.
1) Ketentuan

Muslim dan
Siswa, Mahasiswa
Karyawan:

NABALI

memakai pakaian
Muslimah bagi
dan

B e B OO N T T T

a. LAKI-LAKI:
1) Memakai celana panjang;
2) Memakai baju lengan
panjang/pendek
b. PEREMPUAN:
1) Memakai baju lengan

panjang yang menutupi
pinggul dan dada yang
dalamnya sarnpai lutut;

2) Memakai rok atau celana
panjang yang menutupi
sanpai mata kaki;

3) Memakai kerudung yang
menutupi rambut, telinga,
leher, dan tengkuk serta
dada.

2) Pakaian sebagaimana dimaksud
pada angka (1) tidak tembus

pandang dan tidak
memperlihatkan lekuk -lekuk
tubuh (tidak ketat).
Pakaian dalam Islam
Lantas yang menjadi
pertanyaan sekarang adalah
bagaimana konsep berpakaian
dalam Islam? Apakah Islam

memiliki fashionyang berbeda dari
yang lainnya? Apakah aturan yang
dicantumkan di atas telah sesuai
dengan Islam? Pada dasarnya Islam
tidak mengatur model atau design
pakaian yang boleh digunakan umat
Muslim. Ini terbukti di beberapa
kesempatan Rasulullah saw
mengenakan pakaian yang bentuk
dan designnya berasal dari
daerah yang berbedabeda. 7
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Selain itu, tanggapan Rasulullah
akan pakaian tersebut beragam, ada
yang suka dan ada juga yang tidak
suka. Berdasarkan ini, yang diatur
dalam Islam adalah hal-hal yang
umum terkait berpakaian.

Prof. Dr. Ali Mustafa Yaqub
menjelaskan bahwa ada rumus
empat (4) T dalam berpakaian yang
sesuai dengan ajaran Islam. Keempat
prinsip itu adalah tutup aurat, tidak

ketat, tidak transparan dan tidak
menyerupai lawan jenis.
Tutup Aurat

Menutup aurat merupakan

prinsip pertama yang menjadi dasar
agar pakaian tersebut dapat
dikatakan Islami atau tidak Islami.

Sebagaimana dipahami bersama
bahwa aurat laki-laki adalah antara
pusar sampai lutut, sedangkan aurat
perempuan adalah seluruh badan
mereka kecuali telapak tangan dan
wajahnya (menurut sebagian
ulama).

Kata aurat berasal dari bahasa
Arab 6 a wy a @ waa wa ryang
berarti hilang perasaan atau bisa
juga diartikan dengan buta. Aurat
dalam KBBI diartikan bagian badan
yang tidak boleh kelihatan (menurut
hukum Islam).

Ajaran menutup aurat telah
ada sejak zaman Nabi Adam dan
Hawa ketika mereka berdua

mendakati pohon yang dilarang
oleh Allah swt untuk
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mendekatinya. Hal ini terdapat
dalam surah al-A & r_a f [ 7 ] :
Artinya:

0Tat kal a keduanya
buah pohon itu, tampaklah bagi

keduanya, aurat masiagasing dan
mulailah keduanya menutupinya
dengan daurdaun surga secara berlapis
-lapis.

Tidak Transparan

Pakaian yang tembus
pandang, yang memperlihatkan
bentuk tubuh yang harusnya ditutup
secara samarsamar bukan
merupakan pakaian yang Islami.
Sebab, secara tidak langsung
pakaian yang tembus pandang

(transparan) beerarti tidak menutup
aurat.

Kegemaran masyarakat
memilih pakaian yang transparan ini
dipengaruhi oleh warna pilihan
maupun bahan yang digunakan
untuk membuat pakaian tersebut.
Inilah yang harus diperhatikan oleh
pembeli maupun produsen dalam
memilih dan membuat pakaian,
sehingga sesuai dengan ajaran Islam.

Dalam sebuah Hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim
dalam kitab Shahih  Muslim
disebutkan,

b7 REETEESY
NABAL!I
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Artinya:

Diriwayatkan dari Abu Hurairah
bahwa Nabi Saw. bersabda: "Dua
(golongan manusia) dari ahli neraka
yang aku belum melihatnya sekarang
yaitu; kaum yang membawa cemeti
cemeti seperti ekor sapi, merek

memukul manusia dengannya, dan
wanita-wanita yang berpakaian tapi banyak digunakan sebagian
telanjang, berjalan berlenggak lenggokmasyarakat Muslim tidak sesuai
kepala mereka seperti punuk unta yanglengan ketentuan Islam.

condong. Mereka tidak akan masuk

surga bahkan tidak akan mendapaflidak Menyerupai Lawan Jenis

aromanya, dan sungguh aroma surga Hadis yang menyatakan
itu telah tercium dari jarak perjalanan bahwa menyerupai suatu kaum
sekian dan sekian. adalah bagian dari kaum itu sendiri
tidak hanya pada praktek ibadah

Tidak Ketat saja, akan tetapi dapat juga dikaitkan
Maraknya pakaian yang dengan hal-hal lain seperti pakaian.
banyak digunakan sekarang ini, Dalam riwayat Bukhari,

seperti baju kaos, celana jeans atau dikatakan,
bentuk pakaian lainnya

memperlihatkan lekuk tubuh _Cl
pemakainya baik laki-laki maupun ﬂ:E

pakaian perempuan. Bahkan, tren

Hi jaberds yang sekaran

sering kali mengabaikan hal ini. Ar.tlnya. _
Dengan demikian pakaian D1 Tl way atkan dar.i I'b

lekuk tubuh sebagaimana terlihat ~Melaknat lakiaki yang menyerupai
perempuan dan perempuan yafig
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menyerupai lakiaki. 'Q-R@@ﬂﬁqf@@rﬁq
SR AH T, ME
Nabi saw melarang

umatnya untuk menyerupai m@ﬂ%
lawan jenisnya, di antaranya Artinya:

dalam hal berpakaian. Dalam D a r i I bn 6 Umar
mengenakan busana yang Bahwasanya Rasulullah saw
penting untuk diperhatikan bersabda: o Al | ah ti
adalah unsur kesederhanaan, memandang orang yang menyeret
Kdak® Rrfeblhan dan tidak -nyeret pakaiannya dengan
an_egzlngulkan kesombongan S 0 mb o ng. _0

al diri. Ini dikarenakan Selain itu, dalam

keﬁqerk}a@an dalam segala fiwayat ~Sunan atTirmidzi
hal termasuk dalam disebutkan,

hElkpian adalah bagian dari %-)‘ /\H’ T o ’f Q'RE

iman.
NXB (palam sebuah hadis %@m

yes
LI 1+ A
y

10
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riwayat Sunan Ibn Majah
syt BQSEFW oAV 2
SEAHE |, MERRA RO

S 3 I oo
y %%Artinya:
azyYo?z B(rtiﬂyﬂ?é Rasulullah saw bersabda:

Rasulullah saw. bersabda‘?Siapa saja yang meninggalkan
dkeseder han a d"gnogunakgn, nakaigy (mewah)

berpakaian) adalah bagian dafi! kar enak an ket awa
i man. 6 Allah sedangkan dia mampu

Di Hadis lain Rasulullah Untuk melakukan tersebut, maka
saw., menegur orang-orang Allah akan memanggilnya pada
yang berpakaian dengan hari kiamat bersama pemimpin
model-model vyang pemimpin manusia, sehingga dia

. dipersilahkan untuk memilih
menimbulkan kesombongan . . .
. : . pakaian keimanan mana saja yang
dalam diri pemakainya. Ini .

sebagaimana diriwayatkan la mau. o6
oleh al-Bukhari, Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa dalam
menggunakan pakaian,
hendaklah tidak sampai
menimbulkan fitnah dan

Tahun XVI/Jumadal Akhirah 1434 H ""BH"_II
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Etika Berpakaian Perspekti

anusia

diciptakan

oleh Allah

swt sebagai
makhluk berdarah panas.
Mereka harus mampu
melindungi dirinya dari
pengaruh cuaca yang tidak
stabil. Dengan bekal akal yang
membedakannya dari binatang
yang juga makhluk berdarah
panas, manusia mampu
membuat pakaian yang sesuai
dengan kondisi daerah tempat
ia tinggal. Berbagai jenis
pakaian yang ada saat ini, baik
dari jenis kain, kulit, dan bulu -
bulu binatang dapat menutupi
dan menyelamatkan tubuh
mereka dari hawa yang
ekstrem.

Namun, yang menjadi
persoalan saat ini adalah
apakah fungsi berpakaian itu
hanya sekedar sebagai
pelindung diri dari cuaca
ekstrem yang dapat
menimbulkan penyakit dan
kerusakan pada kulit, atau ada
fungsi lain seperti fungsi sosial
keagamaan?

Dewasa ini, tren mode
pakaian semakin berkembang
pesat. Terlebih di kalangan
para pecinta fashionyang selalu

NABALI

menghadirkan warna -warna baru dalam
dunia pakaian. Hal ini menjadi
problematika tersendiri bagi umat Islam
karena dalam Islam telah ditetapkan
hukum -hukum  berpakaian.  Khususnya
bagi para muslimah. Alquran dan Hadis
telah jelas menyebutkan beberapa prinsip
etik yang menjadi standar berpakaian bagi
wanita muslimah.

Seiring dengan perkembangan
zaman, etika masyarakat saat ini kian
mengalami  penurunan. Islam yang
mengajarkan dan menuntun manusia
kepada perilaku yang baik dan menjauhkan
diri dari perilaku yang buruk semakin tak
dihiraukan. Terlebih dalam masalah
berpakaian. umat Islam dterutama
muslimah, selalu menjadi incaran musuh.
Mereka berupaya menjauhkan umat dari
etika keislaman dengan membuat style
pakaian yang cenderung tidak
mempedulikan rasa malu. Padahal Islam
telah menetapkan aturan dalam
berpakaian. Oleh karena itu, setiap orang
Islam, khususnya para muslimah, perlu
mengetahui aturan berpakaian menurut
syari f6at Il sl am.
termasuk dalam ranah figh, yaitu ajaran
agama yang bersandar pada pemahaman
rinci atas nash-nash Alquran dan Sunnah.
Dalam artikel ini, penulis akan
memaparkan beberapa pedoman dalam
berpakaian menurut Sunnah. Sebagian di
antaranya merupakan kewajiban yang
harus dijaga dalam berpakaian, dan(" 7| 7
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sebagian lagi sekadar anjuran. pernah aku lihat mereka, yaitwang
Pertama, menutupi seluruh orang yang memukuli orang lain dengan
tubuh, kecuali wajah dan dua cemetinya dan kaum wanita yang
telapak tangan. Dalam firman-Nya ber pakaian tapi tel.
dijelaskan, oDan katakanlah kepada tidak masuk surga dan tidak
para perempuan yang beiman, agafmendapatkan aromanya, padahal
mereka menjaga pandangannya, dar@fomanya itu bisa tercium dari jarak
memelihara kemaluannya, danperjalanan demikian, demikian.(HR.
janganlah menampakkan perhiasannyaVuslim).
(auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Ibn @Abd al-Bar dalam kitab
Dan hendaklah mereka menutup kainTanwir al-&awalik menjelaskan
kerudung ke dadanya, dan janganlahbahwa makna Hadis di atas adalah
menampakkan perhiasannya (auratnya)kaum wanita yang mengenakan
kecuali kepada suami mereka, atau ayghakaian yang tipis dan
mereka, atau ayah suami mereka, atagnemperlihatkan lekukan tubuh.
putra-putra mereka, atau putrputra  Mereka memang berpakaian tetapi
suami mereka, atau saudesaudara laki pada hakikatnya mereka telanjang.
-laki mereka, atau putrputra saudara Ketiga, Islam sangat
laki-laki mereka, atau putrputra  memerintahkan kepada wanita
saudara perempuan mereka, atau pargyysliimah untuk mengenakan
peremuan (sesama Islam) mereka, ataHakaian yang longgar agar tidak

hamba sahaya yang mereka miliki, atal, o nam pakkan lekuk-lekuk
para pelayan lakiaki (tua) yang tidak

punya keinginan (terhadap perempuan),
atau anakanak yang belum mengerti
tentang aurat perempuan. Dan
janganlah mereka menghentakka
kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertobatlal
kamu semua kepada Allah, wahai orang
orang yang beriman, agar kamu
beruntung.(QS. anNur: 31)

Kedua, tidak menggunakan
pakaian tipis sehingga terlihat apa
yang ada di baliknya. Hal ini seperti
disinggung dalam Hadis Rasulullah

tubuhnya. Hal ini bisa menjadi
pelindung diri seorang wanita dari
perkosaan.

Keempat tidak menyerupai
awan jenis. Pelarangan ini
sebenarnya ingin lebih menegaskan

ahwa syari 0at I s |
memposisikan manusia sesuai
dengan kodratnya. Untuk itulah
Rasulullah Saw., melaknat laki-laki
maupun perempuan yang keluar
dari batasan lahiriyah kodratnya,
seperti diriwayatkan oleh al -Imam al

N -Bukhari, Ibon ®Abbas berkata,
s a w. Dua golongan termasuk ‘Rasulullah S lak lakiki
penghuni neraka yang belum orasulufia aw.' mela ngt aax

N2 yang menyerupai wanita (dalam
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berpenampilan) dan
menyerupai lakilaki (dalam
berpenampilarg (HR. al-Bukhari).

Hadis ini dengan tegas
melarang penggunaan pakaian yang
menyerupai lawan jenis. ldentitas
jenis kelamin sangat dijaga oleh
hadis ini.

Kelima, tidak menyerupai
pakaian khusus wanita kafir. Syariat
Islam melarang kaum muslimin 8
baik laki-laki maupun wanita
menyerupai orang-orang kafird baik
dalam ibadah mereka, perayaan
perayaan mereka, bahkan busana
busana khusus mereka. Dalam hal
ini, salah satu nash hadis yang

berkaitan dengan larangan
menyerupai pakaian orang kafir
yaitu Hadis dari @bdullah bin

oaUmar

HUan

wanita yang yang diriwayatkan oleh al -Imam

MusIl i m, 0Suatu keti k
Saw., melihat saya mengenakan dua
lembar pakaian yang dicelup warna
kuni ng, maka belni au
adalah pakaian orangrang kafir, maka
janganlah anda kenakan. ( HR.
Musl im, Nasadi dan
Hadis ini menjelaskan
ketidakbolehan mengenakan
pakaian yang menyerupai pakaian
yang menjadi ciri khas wanita kafir.
Di samping hukum -hukum di
Islam mengajarkan beberapa
Etika-etika itu

At

atas,

etika berpakaian.

ialah:

1. Jangan berlebinlebihan dalam
berpakaian. Rasulullah saw.,
telah menjelaskan dalam
sabdanya yang diriwayatkan oleh
al-lmam al-Bukhari, al-lmam al-
Nas adi -Inthm ion Majah,

a h
dan
tidak dicampuri

mi®n u i
berpakaianlah

0 Ma k an |

bersadagahlah,

sepanjang oleh

berlebihlebihan atau

k e s 0 mb o(HRy @-Bukhari, al-

Nasadi l bn Maj ah).
2. Jika mengenakan pakaian yang

bar u, ma k a hendakn:
dengan doda vy d
Nabi saw., 1@
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Muslim).

. Jangan mengenakan pakaian
yang terbuat dari kulit binatang
buas. Dalam hal ini binatang buas
yang dimaksud seperti singa,
harimau, macan tutul, srigala dan
sebagainya, baik dijadikan
pakaian maupun untuk alas kaki.

Ketika Rasulullah  Saw., Sebagaimana sabda Rasulullah
mendapatkan baju baru beliau

menyebutnya dengan namanya
sorban, baju atau mantel.

kemudi an me n g ¥ a p e ;

Allah, bagiMu segala puji. Engkau oDa r i Mudawiyyah,
telah membér pakaian kepadaku. Rasulullah saw. bersabda,
Aku memohon kepadMu oJanganlah kalian menaiki  kain

kebaikannya dan kebaikan yang Yyang terbuat sutra dan kulit macan
terkandung di dalamnya. Aku t ut WHR. Abu Dawud dan Ibn
berlindung kepadaMu dari Majah)
keburukanya dan keburukan yang Abd al-Azhim Abadi di
terkandung d i(HR. d ddlamm®yaeah 6Aun al-Ma 6 b u d
Abu Dawud, al -Tirmidzi dan al - menjelaskan bahwa faktor
Nasadi) pelarangan mengenakannya
3. Mengenakan pakaian dari dikarenakan terdapat unsur
sebelah kanan. Sebagaimana perhiasan yang berlebihan dan
hadis yang diriwayatkan oleh kesombongan. Selain itu, jenis ini
ibunda @ 6i syah, merupakan busana kebanggaan
orang-orang non-Arab yang tidak

a@ygzwwm Musiin
@I%‘-B /\. |"—|' [ﬂ@ Akhirnya, sangat penting
Eﬁwﬁ;wm bagi umat Muslim mengetahui etika
berpakaian yang sesuai dengan
oDar i 0AGi syah aja®an 18a@M Jum&te skt & .

ORasul ullah S a W khusudRfan Kafafig@n" Snlslimah -
mendahulukan bagian kanan ketikagepenarnya tetap dapat tampil

memakai sandalnya, menyisirnya, fashionable tanpa keluar dari

bersucinya dan pada semuaynwynan Islam. [hurinien/nabawi]
ur us a nlRy @-Bukhari dan

14
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A
S NJ |
|
itu sambi™menunjuk-

akaian
merupa-
kan salah
satu
keperluan pokok
manusia. Dari sisi
fungsi, pakaian
digunakan untuk
menghangatkan ba-
dan ketika cuaca
dingin dan menutupi
tubuh dari terik ma-
tahari. Dalam agama,
pakaian digunakan
untuk menutup aurat.
Pakaian juga berfungsi
sebagai penunjuk
identitas kelompok.
Ada sebuah kis-
ah menarik soal paka-
ian. Kisah tersebut
terjadi pada masa Na-
bi Muhammad SAW.
Suatu ketika datang
seorang perempuan
kepada Rasulullah
SAW membawa jubah.
OWahai Rasul
sesungguhnya aku
menenun (jubah) ini
dengan tanganku
sendiri supaya aku
dapat memakaikannya
padamu, 6

kan barang yang ada
di tangannya. Lalu
Rasulullah Saw.
mengambilnya, karena
beliau perlu jubah ter-
sebut. Setelah itu,
Rasulullah SAW
keluar dengan me-
makai jubah serta
memperlihatkan
tenunan wanita tadi
kepada para sa-
habatnya.

Kemudian da-
tanglah seorang laki-
laki seraya berka-
ta, 6Sungguh
jubahmu itu wahai
Rasul! Bolehkah kau
memakaikannya pa-
daku. o
dan melipatnya, lalu
memberikannya kepa-
da laki-laki yang
beruntung tersebut.

Orang-orang
lald blerkata kepada
pemuda itu,
Allah, sungguh berun-
tung kamu, (padahal)

K

kemudian kamu
memintanya. Kamu
sebenarnya sangat
tahu bahwa beliau
tidak pernah bisa me-
nolak orang yang
memi nt a. é
berkat a,
sesungguhnya aku
tidaklah meminta ju-
bah itu untuk aku pa-
kai, tetapi aku minta
itu untuk aku pakai
sebagai kain
Maka jubah itu pun
menjadi kain kafan
lelaki tersebut ketika
ia meshiaghal dunia.
Pelajaran yang
dapat dipetik dari kis-
ah di atas adalah kes-

Pe
oDe

B el i aasuaiarapsrieku Rasul

dengan Alquran. Sep-
erti yang telah
difirmankan Allah

dalam kitab -Nya

OoKamu sekaikali tidak
sampai kepada kebajikan
(yaDgesampurna), sebe-
lum kamu menafkahkan
sebagian harta yang

Nabis hal | al | a Kkamugirda. dap apa

wasallammemakainya

k a t karena penlu jubah itu,

saja yang kamu
nafkahkan maka
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sesungguhnya Allah menge-
tahuinya6 Di si ni
mengatakan bahwa Rasulullah
adalah Alquran berjalan. Beliau
mempraktikkan Alquran yang
telah menjadi wahyu
sekaligus petunjuk bagi diri
serta umatnya. Dari sini,
maka sangat layak bila Al-
lah menyebut beliau se-
bagai uswah hasanah
(teladan yang baik dalam
menjalankan agama).
Pelajaran beri-
kutnya, bahwa sang sa-
habat mengajarkan cara
tabarruk(mencari
berkah), yaitu dengan
meminta jubah yang
pernah dipakai Nabi saw.
Inilah yang disebut oleh
ulama dengan tabarruk bi
al-atsar(mencari berkah
dari benda yang
digunakan Nabi). Segala
yang pernah melekat pa-
da diri Nabi selalu men-
jadi rebutan di antara
sahabat. Termasuk se-
helai rambut beliau. Beta-
pa para sahabat mencin-
tai Rasulnya. Subha-
nallah. [disarikan dari
SunanalNasadl ol
m.khalimi/nabawi]
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NABALI

Abu

Lubabah

pINn

Abd al

bu Lubabah termasuk
salah seorang Muslim
pilihan yang telah
turut membela dan
menegakkan agama
Islam. Dia adalah
salah seorang
pahlawan bagi kaum
muslimin dalam
peperangan, yang telah
mempersembahkan diri
dan nyawanya di jalan
Allah untuk menegakkan
kebenaran dan
meninggikan agama-
Nya.

Dia dilahirkan di
Yatsrib (Madinah) yang
subur dan banyak mata
air. Daerah yang banyak
ditumbuhi pepohonan
dan tetumbuhan yang
dapat dinikmati oleh
manusia dan hewan.
Penduduknya yang
agraris dikenal memiliki
akhlak yang luhur,
pemaaf, berperasaan

halus dan gemar berbuat
baik terhadap
sesamanya. Kemuliaan
kaum Anshar itu dipuji
All ah Tadal a

Alguran al -Karim, 6 Da n

orangorang telah
menempati kota Madinah
dan telah beriman (kaum
Anshar) sebelum

(kedatangan) mereka (kaum

mubhajirin), mereka
mencintai orang yang
berhijrah kepada mereka.

Dan mereka tiada menaruh

keinginan dalam hati
mereka terhadap a@pa
yang diberikan kepada
mereka (kaum muhajirin);

dan mereka mengutamakan

(kaum muhajirin) atas diri
mereka sendiri, sekalipun
mereka memerlukan (apa
yang mereka berikan itu).

Dan siapa yang dipelihara

dari kekikiran dirinya,
mereka itulah orangrang
yang berun
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al- Hasyr [59]: 9).
Demikian itu sifat dan
karakter kaum Anshar.
Abu Lubabah
termasuk orang yang
seperti itu.
Isterinya
ber nama
Khandam al-
Anshariyah dari
golongan al-Aus. Abu
Lubabah termasuk
orang pertama yang
masuk Islam, ketika
beberapa orang Anshar
berjumpa dengan
Mushdab
Yatsrib. Ketika
ditawarkan Islam,
mereka cepat
menerimanya dan
percaya kepada Nabi
Muhammad Saw.
Saat Nabi saw. berada
di Madinah, beliau
mengangkat Abu

Khan

bin

[

sebagai
pemimpin di
Madinah.
Alkisah
pada saat
terjadinya
peperangan
antara kaum
muslimin dengan
kaum Yahudi,
Rasulullah Saw.
memimpin
penyerangan ke
benteng Yahudi, Bani
Quraizhah. Abu
Lubabah ikut bersama
beliau dan
kepemimpinan
Madihah kiseralkan
kepada Abdullah bin
Ummi Maktum. Kaum
muslimin mengepung
benteng Bani
Quraizhah itu selama
25 malam sehingga
mereka hidup dalam
kekurangan dan
ketakutam. d i
Hingga akhirnya
mereka meyakini
bahwa Rasulullah Saw.
tidak akan
membiarkan mereka
tanpa hukuman.
Akhirnya Kabd
Asad bertindak sebagai
penengah untuk
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mengajukan usulan. la
berkata, O0OWahai
orang Yahudi! Kalian
sudah mengetahui
petaka apa yang telah
menimpa kalian dan
aku mencoba
menawarkan tiga hal,
terserah kalian untuk
memilih yang mana di
antaranya yang kalian
senangi . 0
OApa itu
OKita mengi Kk
Nabi Muhammad dan
mempercayainya.
Demi Allah!
sebenarnya kalian
sudah mengetahui
bahwa dia adalah
seorang Nabi dan
Rasul Allah, dan
bahwa ciri-cirinya
sudah dinyatakan
dalam Kitab kalian.
Dengan demikian,
kalian telah
mengamankan darabh,
harta, anak-anak, dan
istri-istri kalian
semuanyad
Kaum Yahudi
Quraizhah menjawab,
OKami tidak
meninggalkan hukum
ddvratllan tidak akan
menggantikannya
dengan hukum lainnya
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hi ngga kap ankampiuDahulu, hartadan memberi isyarat kepada
Kedat an g aanakkapaingadbbersama mereka dengan

bin Asad membuat dengan kami 6menggorestangan di
mereka berfikir kembali  Mendengar permintaan  leher bahwa mereka
merumuskan suatu mereka, Rasulullah Saw. akan disembelih, berarti
resolusi baru. Mereka lalu mengirimnya untuk  jangan mau menerima.
menunda memberikan menemui mereka. Sesuai Abu Lubabah

jawaban hingga dengan perintah berkata, 0Demi
akhirnya mereka Rasulullah, Abu kedua kakiku belum
mengirim seorang Lubabah bin Abdil beranjak dari tempatku
utusan untuk menemui  Mundzir mendatangi melainkan telah

Rasulullah Saw. Mereka mereka. Ketika dia telah mengetahui bahwa aku
meminta Abu Lubabah  berada di antara mereka, telah mengkhianati

bin Abdil Mundzir mereka bertanya Allah dan Rasul-Ny a 6 .
dikirimkan kepada kepadanya, 0 Wa hAbuLubabah lalu
mereka untuk dimintai Lubabah, bagaimana pergi ke Masjid Nabawi
pendapat. Mereka pendapatmu, apakah dan tidak menemui
menganggap Abu kami akan tunduk Rasulullah Saw. lagi. la
Lubabah sebagai sekutu k e pada ke p ut mengkat dihgadia b
mereka. OKambi meAns aad 2é salah satu tiang masjid

Abu Lubabah Abu Lubabahlalu seraya berkata,

tidak akan
meninggalkan
tempatku

dikirimkan kepada
kami. Dia seorang
sahabat karib bagi
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ini sehingga Allah
mengampuni apa yang
telah aku perbuat dan
aku telah bersumpah
tidak akan pergi lagi ke
perkampungan Bani
Quraizhah, dan aku
tidak akan melihat
negeri yang pernah aku
berkhianat kepada
Allah dan Rasul-Nya
untuk selama-
|l amanyad.
Selama tujuh hari
ia tidak makan
sehingga pingsan tidak
sadarkan diri. Lalu,
Allah mengampuninya.
Setelah itu, ada yang
menyampaikan berita
i tu
Abu Lubabah, Allah
telah mengampuni
dosamu! o

la berkata,
0Ti dak. Ak u
membuka

ikatanku sebelum
Rasulullah Saw. datang

membukanya. 6

Tak lama setelah
itu, Rasulullah Saw.
pun datang
membukanya. Abu
Lubabah lalu berkata
kepadanya,

akan sempurna

kepadany

oOKiranya

tobatku kalau aku
meninggalkan
kampung halaman
kaumku tempat aku
melakukan dosa di
sana dan aku
sumbangkan

Aku tidak akan
meninggalkan
tempatku ini

sehingga Allah

mencampurbaurkan
pekerjaan yang baik
dengan pekerjaan yang
lain yang buruk. Mudah
mudahan Allah menerima
tobat mereka.
Sesungguhnya Allah
maha pengampun lagi
maha pen@asgang
-Taubah [9]:102)
(disarikan dari kitab al
Rahiqg alMakhtum karya
Shafiyy ailRahman al
Mubarakfuri bab
Ghazwah Bani Quraizhah

mengampuni apa dankitabal kt i fado fi

yang telah aku

Tadhammanahu min
Maghazi Rasulillah wa

perbuat TsalatahaKhul af a6
karyaaltKi | a o | al
. ’ Andalusi oleh Hilmiah/
a, oWahai .
nabawg. 3
seluruh hartaku?é6

Rasulullah Saw.

menj awabnya,

hanya dibenarkan
menguentkangiak a r
sepertiganya
saja. o
turunlah ayat,
oDan (ad
orangorang
yang mengakui
dosadosa
mereka,
mereka
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alam kajian yang
membicarakan
tentang Sunnah
para ulama
membaginya menjadi as

yang bermuatan syariat,
aturan agama),ass unn ah
wajh atmakhsush li ahabiy
(sunnah yang berlaku khusus
bagi nabi) dan assunnah al
jibilliyyah (sunnah yang
bersifat kemanusiaan biasa).
Syaikh Yusuf al-
Qaradhawi, seorang ulama
kenamaan alumni al-Azhar
dalam kitab asSunnah
MashdaranlialMa 6 r i f a h
Hadharah(Sunnah sebagai
sumber pengetahuan dan
peradaban) mencoba
menggunakan pendekatan
baru dalam memahami
sunnah. Sunnah tidak hanya
dipahami sebagai sumber
hukum. Selain itu, ia ingin
memberikan perluasan fungsi

bahwa sunnah juga punya fungsi
kemasyarakatan, kebudayaan, keajaiban

sunnah alt a s yr |(Sﬁnnay] y a ﬂfnlah sunnah (baca:i o] J 4l ad fi as

sunnal) yang semua itu dapat disimpulkan
®atda gagasan sunnah sebagai sebuah
sumber inspirasi yang positif untuk
membangun masyarakat.

Pada bagian pendahuluan buku
tersebut, diketahui motivasi yang
mendorong menulis buku ini ialah
permintaan dari lembaga Institut
Pengembangan Pemikiran Islam
Internasional (al-kMa & h abdA | aalmkikr | i al
al-Islami) yang berkedudukan di
Wiaghingfan, Amerika Serikat. Suatu
lembaga yang punya concernrmengkaji
sunnah dalam perspektif -perspektif baru.
Seperti disadari oleh al-Qaradhawi, topik
ini terbilang baru meskipun akar dakarnya
sudah ada dalam literatur dliteratur
tentang kajian hadis. Namun hal itu
tenggelam jauh dalam tanah warisan
keilmuan Islam dan diperlukan cara

yang tepat untuk 21
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mengaktualisasikannya kembali ke
dunia Islam (him. 7).

Buku ini dibagi menjadi tiga
bagian. Bagian pertama mengupas

Banyak Oranqrgumentasi terhadap kelompok yang

meragukan keragaman makna dan

yang O S &rdn senkh@am kglidgpagkaum
musl im. Banyak orang yzé

terge@esa dalarmsrgesaégesa dalam memahamias
memahapassunnah sunnahait a s y r idah ghaiyaa h

. ~t-a deghday meadiaknya secara
att a sy rdand j. 3 4 &"

I Srerean; etelah itu, ak
ghairat a s y r ioa@dnawiyheyabatkdd tentang ulama
dengan menolakn g mengembangkan model

embagian kedua Sunnah tersebut.

Secara men'tamlenurut al -Qaradhawi, di antara sederet
mentah . Kemudiauﬁ\ma yang mengembangkan wacana

pemilahan Sunnah Nabi ialah Ibn

alQaradhawi Qutaibah (w. 276 H) melalui T a 6 wi |
menjabarkan pa khtalaf alHadits, al-Qurafi (w. 684 H.)

engan karya yang berjudul al-Furuq

Ulama yangdan al-lhkam fi TamyizaF at awa 06 an
mengembangkam(amsampai Syah Waliyullah al -

- Dahlawi (w. 1176 H.) yang
mOdeI pembagl yumbangkan Hujjat Allah al-

kedua sunnalalighah Mereka adalah tokoh-tokoh
tersebut ulama yang mencoba

mengklasifikasikan makna Sunnah
dalam kategori t a s fagamd) danlaisa
bi att a s (pukan&@&gama). Dari tesis ini,
al-Qaradhawi bermaksud menegaskan
bahwa selain menempati urutan kedua
setelahalQur 6 an dal am kont e
pengambilan hukum, Sunnah juga

berfungsi sebagai sebuah sumber

pengetahuan, baik pengetahuan tentang

segala yang bersifat gaib seperti wahyu,

jin, setan, hari Akhir maupun yang
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bersifat empiris seperti ibadah sehari
ohari, perdagangan, pernikahan,
aktivitas kemanusiaan, bahkan
tentang hubungan satu golongan
dengan golongan yang lain. Dengan
rasionalisasi ini, peran Sunnah dapat
ditingkatkan sebagai dasar
pembentuk peradaban (mashdaran li
al-hadharal Dalam arti sunnah
menjadi nilai dnilai universal yang
mendasari sebuah bangunan
kebudayaan-peradaban. Pada
tataran ini, Sunnah menjadi
inspirator dari kemunculan sebuah
kebudayaan.

Bagian ketiga buku ini, dan ini
yang paling menarik, al -Qaradhawi

menampilkan contoh -contoh Sunnah
yang dapat menjadi instrumen
pembangun peradaban. Dalam
pandangan ulama yang aktif
berdakwah ini, indikator kemajuan
peradaban umumnya didasarkan
pada kemajuan pembangunan fisik.
Hal ini dianggap al -Qaradhawi tidak
tepat karena peradaban merupakan
fenomena yang meliputi segala sisi
kehidupan baik yang bersifat fisik
maupun non -fisik seperti keilmuan,
seni, sastra dan hubungan sosial
pada sebuah masyarakat (him. 201).
Ada hal lain yang lebih mendasar,
yaitu tentang nilai -nilai. Misalnya,
nilai -nilai pentingnya kesamaan di
hadapan hukum, profesionalitas
dalam bekerja, serta pengembangan
ilmu pengetahuan yang meluas
dengan cara mendialogkkan
beragam pandangan. Di sinilah
Sunnah dapat berperan dalam
penguatan nilai-nilai tadi. Sunnah
dapat dijadikan sebagai dasarddasar
nilai -nilai peradaban itu. Dengan
demikian, bagi seorang muslim
kemajuan peradaban bisa diraih
dengan tidak meninggalkan
keimanan dan keislaman dalam
berpikir.

Buku setebal 301 halaman
terbitan Dar al-Syuruq Kairo ini
membawa pesan yang kuat bahwa
sunnah dapat dijadikan dasar bagi
pengembangan peradaban manusia.
[m.masrur/nabawi]
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Antara Selera dan Agama

alah satu style
muslimah masa kini
selain pakaian adalah
jilbab. Selain
b gsi sebgai penutup
aurat, pakaian juga berguna
untuk menambah kesan
cantik bagi seorang
muslimah. Jilbab yang
dulunya hanya sepotong kain
yang digunakan untuk
menutup aurat bagian kepala,
sekarang seiring berjalannya
zaman menjadi suatu tren
tersendiri di kalangan kaum
hawa yang beragama Islam.
Ada komunitas tersendiri
mengenai jilbab tersebut,
sebutsajaHi j aber 8 s
Jil baber 6s.
sendiri pun berbeda pendapat
ada yang menghukumi wajib
dalam pemakaian jilbab, dan
sebagian ulama lain ada yang
menghukumi boleh -boleh saja
sesuai dengan kemauan si
perempuan. Sekarang
bagaimana tanggapan kaum
hawa mengenai fenomena
tersebut dan bagaimana

Edisi 98/Tahun XVI/Jumadal Akhirah 1434 H

tanggapan mereka akan
adanya komunitas J
atau Hijabero6s yar
ini melambung kabarnya di
masyarakat.

Salah satu akademika
jurusan PAI UIN Syarif
Hidayatullah berkomentar
tentang hal tersebut. Sebut
saja namanya Lia, saat
ditemui Buletin Nabawi ia
menyatakan, O6Menur
memakai jilbab it:u
selain bersandar dengan pada
nash Alquran dan Sunnah ia
menambahkan bahwa
sekarang merupakan identitas
diri seorang muslimah. Selain
itut seotangjmuislinaah saat

K a lkeluarganah tidak memakai

jilbab, seperti dihujani oleh

dosa-dosa yang menetes

setiap detiknyaéd.
ini dulunya sempat bertanya

kepada orang tuanya

0 K e n sighdarus

berjil bab?6 Tapi I
kelamaan ia sadar bahwa

berjilbab itu memang perlu

dan suatu kebutuhan bagi
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setiap muslimah. komunitas tersebut

Mahasiswi yang sudah banyak perempuan

punya komunitas yang bilang ohternyata

Jil baber 6s i rpakaijilhalyit tidak

menutur kan, &Manuwrgwgtal an zaman ya?6

saya pakaian yang baik Sebelum menutup
bagi seorang muslimah perbincangan ia berkata

adalah pakaian yang 0 S ashh saja kalau

dapat menutup aurat, memakai model seperti

yaitu tidak transparan, itu yang penting

tidak memperlihatkan menutup aurat dan

lekuk tubuhnya (tidak tidak memperlihatkan

ketat) dan juga sesuai l ekuk tubuhn

dengan budaya yang Senada dengan

ada di wilayah Lia, Mahasiswi Fakultas

mus | i mah t er sDgasat islamiyyah, :

Lalu bagaimana |l mrodatus S. bahwa
menanggapi muslimah pemakaian jilbab

yang tidak berjilbab merupakan suatu Pakai J||bab itu
OMemang sul i tkewajdbdnbagi setiap .
memaksakan langsung muslimah, dimana tidak
untuk menutup aurat jilbab dan pakaian ketingga|an
secara sempurna, maka  tersebut itu harus

dari itu saya memenuhi 4T (Tutup Zaman...
menghimbau temen aurat, Tidak

temenuntuk stepby-step  transparan, Tidak Lia
dalam berjilbab ketat, Tidak Mahasi swi PAI
sehingga diharapkan menyerupai pakaian

dari kebiasaan itu temen  lawan jenis).

temenjadi terbiasa Mahasiswi yang

me makai | i | b alasalya memakai jilbab

Kemudian bagaimana lebar ini mengatakan

dengan dengan OPemakaian jilbab itu
maraknya komunitas menurut selera, mau

Jil baber 6s a tpanjangktay panodek,r 6 s

di masyarakat. la yang penting sudah

mengat akan -0 Imemendhikgtaria yaitu

bagus saja, soalnyadari 4T. 6 | a juga @5
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menambahkan kalau
menutup dan
membungkus itu
berbeda, 0Ji
itu berarti menutup
semuanya, tanpa adanya
lekukan yang terlihat,
sedangkan jika
membungkus itu

‘\ tertutup, tapi mepet -
mepet, dan orang
membungkus auratnya
itu sama saja dengan

I W _ telanjang. Nabi Saw.

pernah menyatakan
..Kalau berbeda bahwa perempuan yang

selera maka itu berpakaian akan tetapi

. seperti telanjang maka ia
terserah masmg tidak akan mencium

-Ilka soal Putri FDI ini berjilbab
berpakaian, itu mulai dari SD, akan

merupakan tetapi ia mulai jilbab

lebar ketika masuk

selera Setiap pesantren, dimana pada

T waktu ia melihat
individu. beberapa ustadzah,

pengurus dan aktivis -
aktivis banyak yang
| mr o & a t "pergakaigjlbab panjang.
Ma h a s a iVienanggapi pandangan
Da r-68 8 n n ariring sebagian orang

I nternat _i 0 ntérhad_dprbérérﬁph&ht e
for Hadith yaﬁgcﬂeﬁilﬂacb?eﬁar,
menurutnya hal itu harus
diluruskan dengan
2@ memberikan pemahaman

Edisi 98/Tahun XVI/Jumadal Akhirah 1434 H

Selain harus ada

yang benar tentang jilbab.

introspeksi diri bagi para

sendiri. la harus b
menilai kondisi

pengguma jilbak lebar itu

isa

lingkungan sekitar,
apakah pakaian yang
dikenakan itu sesuai
dengan lingkungan atau

tidak. Selanjutnya,

dengan melihat kondisi
orang yang mengkritik,
apakah ia mengkritik
karena orang yang

berjilbab panjang

itu

berlebihan atau karena
memang ia tidak tahu
panjang-pendeknya jilbab
-masing, Sebab aroma surga, serem bangetyang harus dipakai atau

kan® Mant an Kk &dranaberbef&selera.

Kalau berbeda selera

maka itu terserah

masing

-masing, karena soal

berpakaian itu

merupakan selera setiap

individu. Sebelum

menutup pembicaraan ia

berkat a

oOMasal at

itu nggakbisa dipaksain,
dan pokoknyanggak

mudah yamembiasakan
sesuatu kalau kita tidak

terbiasa

sebel unhalimg . 6
dede, windi/nabawi]
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Telaah Hadis

ser[[]]

dengan Uang

A. Teks Hadis

Terjemah:

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahw
seseorang pergi haji dengan biaya yang halal, dan dia meletakkan kakinya di ken-
daraannya, l alu dia berseru, OLabbaik
lan-Mu Ya Allah, aku memenuhi panggiladu] , 6 maka mal ai kat
menyeru, OLabbai k wa Saddai k Zaduka Hal

ghairu madzur [ Tuhan mener i ma kedat al
mendapatkan kebaikan. Bekalmu halal, kendaraanmu halal, dan hajimu mabrur lagi
tidak merugi]. Ketika seseorang pergi haji menggunakan biaya yang haram, lalu dia
mel et akkan kakinya di kendar aan kemud
panggilanMu ] , mal ai kat dari l angi t berseru,
ram wa nafaqatuka haram wa hajjuka ghairu mabrur [Kedatanganmu

tidak diterima dan semoga kebaikan tidak kau dapatkan.

Bekal haji- mu haram, biaya hajimu haram,
dan M

hajimu tidak m




B. Analisis Sanad
Hadis ini diriwayatkan oleh al

terdiri dari:
Mi skin,

[1] Mubammad bin
[ 2] Sadid

-Thabrani dalam al-Mu 6 j a-Kebira | Sulaiman bin Dawud, [4] Yahya bin

dari Abu Hurairah. Terdapat enam

rawi dalam rangkaian isnad [1]
Muhammad bin al -Fadhl al-Saqathi,
[ 2] Sadid bin

bin Dawud al -Yamami, [4 ] Yahya
bin Abi Katsir, [5] Abu Salamah, [6]
Abu Hurairah.

Dalam riwayat Ilain
ditemukan, seperti terdapat dalam
Musnad alBazzardari Abu Hurairah.
Redaksi lengkapnya adalah:

Laisa bi syaiin

merupakan redaksi

RE 17 S
@, «i mnnv )|
Ar = '

Iy 1) 7240
6 Ly_;f".!i}j‘!,‘,,ii"@ .(i”j.“.l" )

RG] P

Rangkaian isnadnya
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dan munkar al

Katsir [5] Abu Salamah [6] Abu
Hurairah. Jika diperhatikan, kedua
isnad di atas memiliki kesamaan.

Su |l aDbimugain dari [ABU] Huraifab, | Adu ma n

Salamah, Yahya bin Katsir, Sulaiman
bin Dawud, Sadi d
Perbedaan hanya terjadi pada level
guru langsung mukharrij, al-Thabrani
dan al-Bazzar. Jika alThabrani
mengambil hadis dari al-Sinqithi,
maka al-Bazzar meriwayatkan dari

-hadits

Jjarhu [penilaian buruk

Muhammad bin Miskin.

Seluruh rawi dalam rangkaian
isnad di atas tergolong kredibel,
kecuali Sulaiman bin Dawud yang
dianggap lemah oleh ulama.
Menurut al -Bukhari, Sulaiman bin
Dawud termasuk rawi yang munkar
al-hadits [diingkari riwayatnyal].
Status munkar athadits dalam
pandangan al-Bukhari berarti la
yudkhadzu
di ambi |l

bi

bi

[tdakd botels u h u
hadi snya].

seorang pakar aljarh wa alt ad di |

mengatakan bahwa [riwayat]
Sulaiman bin Dawud al -Yamami
tidak dianggap [ laisa bi syaiih Laisa
bi syaiin dan munkar athadits
merupakan redaksi jarh [penilaian

NABALI




e W oYV

buruk pada rawi] yang
menyebabkan seorang rawi dinilai
lemah. Bahkan status munkar al
hadits menurut al-Bukhari memiliki
konotasi yang sangat lemah. Jika
dalam sanad terdapat rawi yang
lemah, otomatis hadisnya menjadi
lemah. Ini mengindikasikan bahwa
tidak boleh dijadikan pedoman
menetapkan akidah atau hukum
syariat.

Riwayat semakna dengan
redaksi berbeda, ditemukan dalam
kumpulan hadis lemah karya Ibnu
Mardawaih al -Ashbihani dalam
Tsalatsah Majalis Min Amali dari
sahabat Umar. Sanad lengkapnya
adalah Ibnu Mardawaih;
Muhammad bin Muhammad bin
Ahmad bin Yazid bin Sinan al-
Bashri/ Muhammad bin Hafsh bin
Umar bin Abbad al -Bashri/ Muslim
bin Ibrahim/ al -Dujain bin Tsabit al -

NABALI

Yarbudl /
Khatthab/ Rasulullah.
Juga terdapat dalam al-Targhib
wa alTarhib Li Qiwam alSunnah
karya Abu al-Qasi m
Muhammad bin al-Fadhl al-
Ashbihani. Sanadnya adalah Abu al-
Qasim al-Ashbihani, Muhammad
bin Abdul Wahid al -Mishri/ Abu
Bakr bin Marduwaih/ Muhammad
bin Ahmad bin Yazid bin Sinan al -
Bashri/ Muhammad bin Umar bin
Hafsh Abbad al-Mishri/ Muslim bin
Ibrahim/ al -Dujain bin Tsabit al-

Asl|l am/ -

Yarbu6l/ Aslam/ Rasul
Selain itu juga disebutkan

dalam al-llal al-Mutanahiyah fi at

Ahadits alWahiyah karya lbnu al-

Jauzi dengan sanad; lbnul Jauzi,

Muzhaffar bin AlA4/ A

Mishri/ Abu Bakar Maula Ibnu

Marduwaih/ Muhammad bin
Muhammad a-Mishri/ Muslim
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rPin Ibrahim/ Dujain bin sebelumnya, sanad hadis
Tsabut/ Aslam/ Umar/ di atas berstatus lemah
hadi s |yradudiah. [daif|. Dua sanad
menyat akan Ketiga kitab pendukungnya juga
L tersebut menggunakan terbilang lemah. Namun
Aitid aréfjaksi, demikian, apakah
diterin dengan kelemahan
haji d sanadnya, .me.nyebabkan
matan hadis juga turut

uang har g menjadi lemah?.Ternyata
tidak demikian.
Terdapat | standar
penilaian tersendiri

Sekalipld

at as |

terny

Ketiga jalur - dap matan hadis
kandungaln vyt ini lemah karena " i .
Sekalipun dua

hadis yang menyatakan,
0Tidak '‘diteri ma

t i dlamada rawi level ketiga
thabagat tsalitsa
bertent 4 &I% q h
apat orang yang
d engan - (laenama Dujain  bin
dal il | 4 iTﬁab_lt aNﬁn rut _ahll
. Hadis, ia ~terbilang
terbilanld elndBt vYvahya

megat akan iL;i\ Ia'%r/] yang
seper-t : ]
tidak dianggap [ laisa bi ang kuat epert| al
Qur an ds@ari]n] 6 Abu HaQurandag(yadlsSahlh
oDhad.i f -Md s a

dengan uang har
atas lemah, ternyata
kandungannya  tidak
b rtentangﬂn dengan

ber kat a 0Bu angﬁ dimlgat ndalam
an ( s i gah ha ecKr/]Ius?"lmng dari
y 9 aan. sahabat Abl? ia-|urairah.

demikian, dapat
disimpulkan bahwa
kualitas _sanad = hadis
dengan redaksi di atas
adalah'lemah.

Rasulullah bersabda,

C. Kebolehan
Dijadikan Perspektif
@@ Seperti | dikaji
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D. Kata Penting
i berarti orang yang
berhaji. Haji adalah salah satu rukun

yang telah mampu. Baik secara fisik,

. ) ) biaya maupun kesempatan. Secara
OWahai umat manusia, sesungguyapanasa, hajidiambil dari kata Hajja-
Allah Maha Baik, dan tidak menerima Yahujju-Hajjan yang berarti

kecuali yang baik. Allah memermtahkanmenuju, dan. menjadikan sandaran

Egumt hbkerlmin dsepertl yang: [al-qudum, al-qashdu, al 6t i|.mad
|per|n.a an  xepada [@r@Tgeu ‘Maksudnya, ibadah yang dijalankan
Kemudian Rasulullah membacakan ayat,den 4n card berkuniuna ke Baitullah
6Wahai para utusan, 9 Ean[a]hgmakanan

. di Mekah.
an baik dan beramalah saleh.
yang W ;- diambil dari kata

Sesungguhnya aku mengetahui apa
yang kal i an ker naga(ﬁ@éarhfu:q%nufuqaé}gaTaqa%yang
me mbacakan ayat, 0] W%rth g‘iit" Iglﬁu atewléal’ Q'QA&%‘?Q
beriman, makanlah rizki Kami yang berkurang, dan butuh. "lbnu Farls_
bai'k. 6 ALalu Nabi Menggiakan, kata yapglersusundarg
seorang lelaki yang suka bepergianhur uf ~nun, fad6, dan
berambut_acakcakan, bermuka penuh t€rPutus dan hilangnya sesuatu.
debu, menengadahkan kedua tangannyAtau juga dapat berarti samar dan
ke |l angit dan men ¢CaAHIHAINYA K sesyigty.n Panatl . |
Tuhanku. ., d p a d a hdigimpulkam pengerian ndasgr gdari
haram, minumannya haram, pakaiannya@kar kata ini adalah berkurang,
haram, dan dia sarapan denganhabis, dan binasanya sesuatu karena
makanan haram. Bagaimana doanys@da kebutuhan. Sedangkan nafagah
dapat dikabulkan® berarti harta yang dibelanjakan [ma

Hadis ini menyatakan bahwa  unfigal. Harta yang dinafkahkan atau
Allah hanya menerima amalan yang  dibelanjakan untuk memenuhi
baik. Shalat, puasa, sedekah, dan kebutuhan hidup, tentu saja akan
amalan lainnya ketika dikerjakan  habis. Sebanyak apapun itu. Nabi
dengan tidak cara yang tidak tepat Saw. mengajarkan cara penggunakan
dan tidak baik, maka dapat dan pengelolaan harta yang baik.
dipastikan tidak diterima Allah. Sebagian penggunaan diwajibkan,
Sehingga tidak ada alasan untuk Sebagian dianjurkan, dan sebagian
beramal seenaknya. Dengan modal lain dilarang. Di antara penggunaan
sekenanya. yang wajib adalah nafkah

kepada keluarga, zakat dan @1

datang,
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sedekah wajib yang dialokasikan

kepada orang-orang yang tidak
mampu, dan lain sebagainya.
Sedangkan penggunaan yang

dianjurkan di antaranya melalui
sedekah biasa kepada sesama, baik
keluarga atau orang lain. Sedangkan
yang dilarang adalah penggunaan
harta untuk mendukung keburukan

dan kejahatan dengan segala
bentuknya.

wd :  diterjemahkan
dengan 6bai k dan
Ibnu Faris

menjelaskan bahwa thayyibahberarti
kebalikan dari khabitsah Ibnu
Manzhur menambahkan bahwa kata
thayyibah mengalami perkembangan
makna. Di antaranya bermakna
subur. Seperti dalam ungkapan
ardhun thayyibah[negeri atau bumi

yang subur]. Semilir seperti

dalam perkataan rih thayyibah
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[angin yang baik semilir]. Halal
seperti dalam kalimat t hud mat ui
thayyibah [makanan halal]. Pintar

menjaga diri sebagaimana dalam

ucapan i mr a6 ah t hay

[perempuan yang pandai menjaga

diri]. Suci seperti turbah thayyibah

[debu suci]. Atau bukan berasal dari

pengkhianatan seperti dalam
kalimat

bagusad.

sabyun

thayyibun [tawanan
yang didapatkan secara sah, bukan
berdasar pengkhianatan dan
pelanggaran janji]. Dalam konteks
kita, pengertian yang terakhir inilah
yang paling sesuai. Di mana harta
yang baik adalah kakayaan yang
diperoleh dengan cara yang baik,
tidak dengan menipu, mengkhianati,
atau melanggar perjanjian-sumpah.
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